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Abstrak

Dusun Nongkosongo merupakan bagian dari Desa Wringinsongo yang
memiliki wilayah subur. Mayoritas pekerjoan masyarakat adalah petani dan
juga peternak sapi perah. Permasalahan yang ada di Desa Wringinsongo
adalah kurangnya kesadaran dan pengetahuan warga untuk memilah
sampah. Sedangkan di desa tersebut sudah terdapat bank sampah, namun
dari data bank sampah, hanya ada 4 kepala keluarga yang menjadi nasabah
bank sampah. Metode pelatihan ini yang pertama survey lokasi, kedua
koordinasi dengan Kepala Dusun Nongkosongo, ketiga pendataan informasi
dan Survey ke Bank Sampah tentang jumlah nasabah sebelum dan sesudah
pelatihan, keempat persiapan alat, bahan dan reward, kelima pelatihnan
pemilahan sampah anorganik kepada warga dan pengisian kuesioner,
keenam penyerahan reward, dan ketujuh evaluasi kegiatan. Tujuan pelatihan
ini yang pertama adalah meningkatkan jumlah nasabah bank sampah di
Desa Wringinsongo khususnya dusun Nongkosongo. Yang kedua pemberian
reward bagi warga yang telah menjadi nasabah bank sampah dengan 3
pengumpul sampah terbanyak. Hasil yang pertama adalah peningkatan
nasabah bank sampah yang semula 4 KK menjadi 32 KK dari tahun 2023
sampai 2024. Yang kedua, tim PPM Polinema ftelah memberikan reward juara
1, 2 dan 3 kepada nasabah bank sampah yang telah mengumpulkan serta
menyetorkan sampah anorganik terbanyak ke bank sampah, selain itu
pemberian reward pengurus bank sampah sebanyak 3 orang sebagai
dedikasinya dalam mengurus bank sampah. Langkah selanjutnya fim PPM
Polinema akan mengadakan pelatihan kembali dengan fujuan memberi
edukasi berkelanjutan, memantau keaktifan nasabah bank sampah sehingga
nasabah bank sampah semakin bertambah.

Kata Kunci: Anorganik; Bank sampah; Kesadaran lingkungan; Organik;
Pelatihan Pemilahan; Pengelolaan Sampah; Reward

Abstract

Nongkosongo Hamlet is part of Wringinsongo Village, which is a fertile area.
The majority of the community's occupations are farmers and also dairy
farmers. The problem in Wringinsongo Village is the residents' lack of awareness
and knowledge about sorting waste. In the village, there is already a waste
bank, but from the waste bank data, only four heads of families are waste bank
customers. The first method of this training is a location survey. Second
coordination with the Head of Nongkosongo Hamlet. Third, collecting
information and surveying the Waste Bank about the number of customers
before and after fraining; fourth, preparation of tools, materials, and rewards;
fifth, inorganic waste sorting fraining fo residents and filing out questionnaires;
sixth, submission of rewards; seventh activity evaluation. The first goal of this
training is to increase the number of waste bank customers in Wringinsongo
Village, especially Nongkosongo Hamlet. The second is to reward residents
who have become waste bank customers with the top 3 waste collectors. The
first result is an increase in waste bank customers from 4 to 32 families from 2023
to 2024. Secondly, the PPM Polinema team has given Ist, 2nd, and 3rd place
rewards to waste bank customers who have collected and deposited the most
inorganic waste into the waste bank, in addition to rewarding three waste
bank administrators for their dedication in managing the waste bank. The next
step of the PPM Polinema team will hold another training to provide continuous
education and monitor the activeness of waste bank customers so that waste
bank customers will increase.

Keywords: Inorganic; Waste Bank; Environmental Awareness; Organic; Sorting
Training; Waste Management; Reward
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PENDAHULUAN

Menurut Nursindi & Lismaya, (2023) Indonesia berposisi pada peringkat kedua negara yang menghasilkan
sampah plastik terbesar di dunia. Sampah sendiri adalah suatu material buangan sisa hasil produksi atau rumah
tfangga (Budiarni et al., 2023). Dengan meningkatnya jumlah penduduk serta pertumbuhan ekonomi, sampah
di sebagian wilayah di Indonesia adalah suatu hal yang masih sulit untuk dikendalikan (Sapfta Dewi, 2023).
Menurut EImi & Montessori, (2020) salah satu penyebab kerusakan lingkungan adalah sampah yang bertebaran
dimana-mana. Maka dari itu, diperlukan suafu kegiatan unfuk mengelola sampah yang baik agar
meningkatkan kemakmuran kehidupan Masyarakat (Harjito et al., 2022).

Menurut Syahfitri et al., (2023) sampah bisa digolongkan dalam 2 jenis, yaitu sampah organik dan sampah
anorganik. Sampah organik adalah sampah yang berasal dari sisa makhluk hidup yang mengalami
pembusukan, sehingga diurai melalui bakteri dan berlangsung dengan cepat. Sedangkan sampah anorganik
berasal dari bahan yang sulit terurai seperti logam, plastik, dan lain-lain. Dewasa ini, masyarakat telah masuk
pada kondisi yang memiliki ketergantungan ferhadap bahan anorganik (Raharjo et al., 2022). Dengan
demikian, sampah harus dikelola dengan sebaik mungkin agar hal-hal yang tidak diinginkan tidak sampai
terjadi (Ponisri & Soekamto, 2020). Nilai ekonomis fermasuk dalam kelompok positif, sedangkan sumber bau dan
ladang penyakit termasuk dalam kelompok negatif (Suseno et al., 2021).

Desa Wringinsongo yang sangat subur sehingga cocok dijadikan sebagai lahan pertanian, perkebunan
dan peternakan. Sebagian besar pekerjaan masyarakat Desa Wringinsongo adalah petani dan peternak sapi
perah. Berdasarkan data tahun 2019, masyarakat yang bekerja di sektor pertanian berjumlah 702 orang, jasa
sebanyak 342 orang, perdagangan sebanyak 126 orang dan sektor lainnya sebanyak 176 orang. Berdasarkan
data Pemerintah Desa tahun 2019, jumlah penduduk Desa Wringinsongo adalah 3.186 jiwa, terbagi dalam 798
kepala keluarga dengan jumlah penduduk laki-laki 1.488 jiwa dan perempuan 1.698 jiwa. Sebanyak 42,3%
penduduk berada pada usia produktif. Dari data ftersebut dapat diketahui bahwa meskipun sektor pertanian
masih dominan, namun posisi desa yang mana dekat dengan pusat kecamatan, ternyata memiliki pengaruh
terhadap perubahan pola pekerjoan penduduk. Diantaranya pada sektor perdagangan dan jasa, karena
desa dikembangkan sebagai desa wisata. Melihat dari banyaknya jumlah warga dan aktivitas kegiatan warga
di Desa Wringinsongo, maka tidak terlepas dari banyaknya sampah yang dihasilkan oleh warga baik sampah
organik maupun anorganik. Jumlah penduduk wanita dan laki-laki pada desa wringinsongo dapat dilihat pada
pada gambar berikut:

Jumlah Penduduk Desa Wringinsongo

M@ Laki-laki

B Perempuan

Gambar 1. Jumlah Penduduk Wringinsongo

Dari data diatas keterkaitan antara jumlah penduduk sebesar 3.186 jiwa mempengaruhi jumlah sampah
yang dihasilkan. Disamping itu keberagaman pekerjaan jumlah penduduk juga mempengaruhi banyaknya
sampah baik sampah anorganik dan organik apalagi desa Wringinsongo adalah desa wisata sehingga
sampah anorganik dari luar desa dan dari wisatawan yang berkunjung semakin bertambah. Sesuai penelitian
yang dilakukan oleh Sapta Dewi, (2023), semakin banyak penduduk dan pertumbuhan ekonomi, maka
sampah akan semakin sulit dikendalikan.
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Menurut Hasibuan & Dalimunthe, (2022) ini merupakan permasalahan krusial yang dihadapi oleh
Indonesia. Salah satu cara untuk dapat mengelola sampah yang ada di Indonesia adalah dengan
diadakannya bank sampah (Suryani, 2014). Bank sampah adalah suatu fasilitas pengelolaan sampah dengan
prinsip reduce, reuse, recycle untuk dapat mengubah perilaku dalam pengelolaan sampah (Prasanti &
Yudhastuti, 2023). Pengelolaan sampah umumnya bermula mengumpulkan sampah yang ada pada rumah
fangga, lalu diangkut dengan kendaraan pengangkut sampah, dan dipisahkan antara sampah organik dan
sampah anorganik (Sukmaniar et al., 2023). Dengan ferdapatnya bank sampah, warga akan melakukan
pemilahan sampah secara mandiri lalu digolongkan berdasarkan berat, jenis, harga jual dan lain-lain lalu
sampah tersebut akan dikumpukan untuk dijual, digunakan ulang atau bahkan di daur ulang (Rahmadani,
2020). Tempat bank sampah alam lestari Desa Wringinsongo Kabupaten Malang dapat dilihat pada gambar
berikut ini.

Gambar 2. Bank Sampah “Alam Lestari” di Desa Wringinsongo

Permasalahan yang ada di Dusun Nongkosongo, Desa Wringinsongo adalah kurangnya kesadaran dan
pengetahuan warga untuk melakukan pemilahan sampah anorganik, dibuktikan dari data nasabah bank
sampah alam lestari Desa Wringinsongo hanya ada 4 warga dari 3 RW yang menjadi nasabah bank sampah
karena kurangnya edukasi kepada warga tentang pemilahan sampah organik dan anorganik. Mengacu pada
kondisi seperti di atas maka tim PPM (Pengabdian Pada Masyarakat) yang terdiri dari dosen, tenaga pendidik
dan mahasiswa Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Malang (Polinema) memiliki rencana untuk memberikan
pelatihan mengenai pemilahan sampah yang memiliki fujuan untuk meningkatkan jumlah dari nasabah bank
sampah di Desa Wringinsongo, khususnya Dusun Nongkosongo. Selain itu reward juga diberikan untuk 3 warga
yang felah menjadi nasabah bank sampah dan masuk ke dalam kategori pengumpul sampah terbanyak.
Dengan itu bank sampah diharapkan dapat berjalan dengan baik, sehingga dapat memberikan tambahan
penghasilan dari penjualan sampah yang dihasilkan. Pelatihan ini berfokus untuk melakukan pemilahan
sampah anorganik. Adapun jenis sampah anorganik yang yang dapat dikumpulkan warga ke bank Sampah
tersebut adalah seperti pada Gambar 3 berikut ini.
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Gambar 3. Jenis sampah Anorganik yang bisa di kumpulkan warga Dusun Nongkosongo Desa Wringinsongo
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METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini menggunakan metode pelatihan/penyuluhan pemilahan sampah anorganik
Tujuan pelatinhan ini yang pertama adalah meningkatkan jumlah nasabah bank sampah di Desa Wringinsongo
khususnya dusun Nongkosongo. Yang kedua pemberian reward bagi warga yang telah menjadi nasabah bank
sampah dengan 3 pengumpul sampah terbanyak. Metode pelatihan pemilahan sampah organik dan
anorganik dipilih karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad et al., (2022) penyuluhan
pemilahan sampah dapat meningkatkan pengetahuan dari para kader yang diberikan penyuluhan.

Kegiatan PPM ini dilaksanakan di Dusun Nongkosongo, Desa Wringinsongo, Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang. Yang menjadi subyek dari kegiatan PPM adalah warga Dusun Nongkosongo. Waktu
pelaksanaan bulan Juli dan Agustus tfahun 2023. Untuk evaluasi berkelanjutan dari pengelolaan sampah, tim
PPM Polinema memberi waktu sampai September 2024 untuk pemberian reward kepada warga yang memilah
dan mengumpulkan sampah anorganik terbanyak dari data bank sampah alam lestari dan berikut merupakan

tahap pelaksanaan kegiatan PPM:
‘ Mulai ’

Koordinasi dengan Kepala Dusun Nongkosongo

Survey lokasi tempat sosialisasi dan Bank Sampah

Pendataan informasi dan Survey ke Bank Sampah

Persiapan Alat, Bahan dan Reward untuk Sosialisasi
Pelatihan Pemilahan Sambnah

Pelatihan Pemilahan Sampah Anorganik kepada
warga dan Pengisian Kuisioner

Penyerahan Reward

:

Evaluasi kegiatan

< Selesai >

Gambar 4. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan PPM
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Kegiatan PPM ini meliputi beberapa tahapan diantaranya:

1.

Survey Lokasi

Survey lokasi adalah suatu kegiatan untuk mengetahui keadaan, kondisi bank sampah dan warga Dusun
Nongkosongo. Adapun jarak lokasi mitra yang berada di Dusun Nongkosongo dari Politeknik Negeri Malang
adalah 18,6 Km yang mana jarak ini masih relevan tidak terlalu jauh dari kampus dan Dusun Nongkosongo,
Desa Wringinsongo, Kabupaten Malang dimana desa tersebut merupakan desa binaan Politeknik Negeri
Malang. Adapun jarak dapat dilihat pada peta pada gambar berikut ini.

¢‘ = E 'i" x B sFEU [ ] =R O, Lairwwa &) i 0

> (1 o : 0 :

[ | MoogRouengs, Wiing et TUs
o ¥ TR T Tekmik Mesin Polil sk

Qhﬁr Malang

=

® 9
=
- o | ke
Malang

B mikslul JI. Raya Pails 42 mint Q a f ¢

a Q QNW’J"?"\-D-‘]G
B melslui )l Tol Pandaan = Malarsg 42 rant ? ';' Q Tamiaje d Ta. :".

*

B maelalal Jl Lakida Adl Sucipte A4 mint ! ook
» 0

Gambar 5. Lokasi Mitra Dusun Nongkosongo Desa Wringinsongo (Sumber: Google Maps, 2023)

Koordinasi dengan Kepala Dusun Nongkosongo

Pada tahap ini, fim PPM Polinema berdiskusi dengan kepala Dusun Nongkosongo unfuk membicarakan
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan.

Pendataan informasi dan Survey ke Bank Sampah

Tim PPM Polinema mendata permasalahan utama dan jumlah nasabah bank sampah bagi warga Dusun
Nongkosongo, Desa Wringinsongo, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang dari data bank sampah
alam lestari. Didapatkan data warga yang mendaftar bank sampah hanya terdapat 4 warga dari 3 RW
yang ada.

Persiapan Alat, Bahan dan Reward untuk Sosialisasi Pelatihan Pemilahan Sampah

Tim PPM Polinema beserta mahasiswa menyiapkan alat dan bahan untuk Sosialisasi pelatihan pemilahan
sampah serta menyiapkan kuesioner dan reward bagi warga.

Pelatihan Pemilahan Sampah Anorganik kepada warga dan Pengisian Kuesioner

Tim PPM Polinema dan mahasiswa memberikan informasi melalui presentasi dan memberikan pelatinan
fentang pemilahan sampah anorganik, edukasi tentang pentingnya menjaga lingkungan dan lamanya
sampah bisa ferurai di lingkungan, dan jenis-jenis sampah anorganik yang dapat disetorkan ke bank
sampah alam lestari.

Penyerahan Reward

Reward diberikan kepada warga agar semangat dalam mengaplikasikan pemilahan sampah di rumah
tinggal masing-masing serta mendaftar menjadi nasabah bank sampah. Penilaian reward diberikan melalui
jumlah tabungan 3 terbanyak dari warga Dusun Nongkosongo yang diambil dari data bank sampah alam
lestari. Reward berupa juara 1 akan medapatkan uang tunai sebesar Rp. 700.000, juara 2 mendapatkan
uang tunai Rp. 500.000 dan juara 3 mendapatkan uang tunai Rp. 400.000. selain itu setiap yang hadir dalam
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pelatihan diberikan minyak goreng lliter sebagai reward kehadiran dalam pelatihan. Pemberian reward ini
dianggap penting karena membantu meningkatkan motivasi dari peserta (Sulistyowati & Sugiarti, 2021).

7. Evaluasi Kegiatan
Tim PPM Polinema dan kepala Dusun Nongkosongo melakukan evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat
dengan cara diskusi, apakah terdapat peningkatan jumlah nasabah bank sampah sebelum dan sesudah
kegiatan pelatihan ini. Untuk evaluasi penilaian, dilakukan mulai bulan September 2023 sampai September
2024 berdasarkan data tabungan tertinggi dari nasabah bank sampah.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari kegiatan PPM yang felah dilokukan mencakup berbagai tahapan kegiatan.
Yang pertama adalah tahapan Koordinasi dengan Kepala Dusun Nongkosongo pada tanggal 9 Juli 2023 fim
menemui kepala Dusun Nongkosongo, Bapak Budi Utomo untuk membicarakan tentang pengadaan
pelatihan dan pemilahan sampah anorganik kepada warga Dusun Nongkosongo, Desa Wringinsongo,
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Yang kedua memberi edukasi jenis-jenis sampah anorganik dan
organik. Dan yang ketiga memberi edukasi jenis-jenis sampah anorganik yang dapat disetorkan ke bank
sampah alam lestari.

4

Gambar é. Koordinasi dengan Kepala Dusun Nongkosongo

Tahapan kedua yaitu survei lokasi tempat sosialisasi dan lokasi bank sampah pada tanggal ¢ juli 2023 tim
berkunjung ke Puskesdes tempat yang akan diadakannya pelatihan pemilahan sampah anorganik dan
berkunjung ke bank sampah. Lokasi pelatihan bank sampah tidak jauh dari lokasi bank sampah kurang lebih
sekitar 200 m.

¥

Gambar 7. Survey Lokasi Tempdt Sosialisasi dan Bank Sampah
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Tahapan ketiga yaitu persiapan, pada tanggal 16 Agustus 2023 tim PPM Polinema ditemani kepala Dusun
Nongkosongo, Bapak Budi Utomo berkunjung ke puskesdes dan menetapkan acara pelatihan pemilihan
sampah kepada warga Dusun Nongkosongo yaitu pada tanggal 22 Agustus 2023 bertempat di Puskesdes.

[ 3 b

]

Gambar 8. Survey Lokasi kedua Koordinasi Akhir untuk Sosialisasi bersama mahasiswa.

Tahapan keempat yaitu persiapan lanjutan, pada tanggal 16 Agustus 2023 tim PPM Polinema ditemani
kepala Dusun Nongkosongo, Bapak Budi Utomo berkunjung ke bank sampah dan berfemu dengan pengurus
bank sampah ibu Anifah untuk mendata permasalahan utama dan jumlah nasabah bank sampah yang
berjumlah hanya 4 KK dari 3 RW Dusun Nongkosongo. Hal inilah yang mendorong fim PPM untuk mengadakan
pelatihan pemilahan sampah. Selain itu tim PPM Polinema juga mendapatkan informasi jenis-jenis sampah
anorganik apa saja yang dapat disetorkan ke bank sampah alam lestari sehingga dapat disampaikan ke
warga dusun Nongkosongo ketika sosialisasi dilaksanakan.

Tl T

Gambar 9. Pendataan informasi dan Survey ke Bank Sampah

Tahapan kelima yaitu pelatihan pemilahan sampah anorganik kepada warga Dusun Nongkosongo pada
tanggal 22 Agustus 2023 telah dilaksanakan. Ibu-ibu yang hadir harus mengisi daftar hadir dan mendapatkan
kue serta minum. Juga diberikan kuisoner dan daftar list barang-barang anorganik yang bisa disetorkan ke
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bank sampah. Juga dihadiri kepala Dusun Nongkosongo, Bapak Budi Utomo dan Ibu Kepala Desa, Ibu Lia serta
3 pengurus bank sampah yaitu Ibu Anifah, Ibu Yunani dan Ibu Tatik.

Hasil yang diperolen dalam kegiatan pelatihan, yang perfama warga dusun Nongkosongo felah
mengetahui jenis-jenis sampah anorganik dan organik, kedua warga felah mengetahui bahaya lingkungan
jika membuang sampah sembarangan dan berapa lama sampah bisa ferurai di lingkungan, yang ketiga
warga dusun telah mengetahui jenis-jenis sampah anorganik apa saja yang dapat disetorkan ke bank sampah
aloam lestari, yang keempat warga telah diberi informasi adanya reward untuk pemilah dan pengumpul
sampah terbanyak akan diberi hadiah reward berupa juara 1 akan medapatkan uang tunai sebesar Rp.
700.000, juara 2 mendapatkan uang tunai Rp. 500.000 dan juara 3 mendapatkan uang funai Rp. 400.000. selain
itu sefiap yang hadir dalam pelatihan telah diberikan minyak goreng 1 liter sebagai reward kehadiran dalam
pelatihan. Selanjutnya pada warga Dusun Nongkosongo yang ftelah mengisi kuesioner dan mengumpulkan
kuesioner kapada panitia (mahasiswa) dan mengikuti pelatihan pemilahan sampah anorganik berhak
mendapatkan minyak goreng 1 liter.

Gambar 10. Pengisian daftar hadir Sosialisasi Pemilahan Sampah oleh warga
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Gambar 11. Sosialisasi Pemilahan Sampah dihadiri oleh perangkat desa dan pengurus bank sampah.
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Gambar 13 Penglsmn dan Pengumpulan Kuelsoner oleh Warga

Tahapan selanjutnya yaitu pemberian reward pada warga dusun Nongkosongo yang datang tepat waktu
yaitu pukul 09.00 WIB pada acara pelatihan pemilihan sampah mendapatkan reward yaitu 1 liter minyak
goreng dan 1 kotak kue lagi.

Pommmmuummlt

PEMGABDIAN PADA MASTY,
“Pelatihan pomiihan Sampah u- Dusun
0rgHaS0ngD | oo
Kecamatan Tunipang Kaoupaten Matang™

Gambar 14. Pemberian Reward bogl Wargcl yang Datang Tepat Wakiu
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Tahapan pemberian reward yaitu pada tanggal 22 Agustus 2023 pengurus bank sampah mendapatkan
bingkisan sembako sebagai ucapan terimakasih atas dedikasinya dalam mengurus sampah anorganik di bank
sampah Desa Wringinsongo, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang.

_a ﬂ nﬂ"‘“‘nmuw"

sam|
m_%ggﬂ“‘; w,,,,g.nsa"g";"g 5

Gambar 15. Pemberian Reward bagi ?éngurus Bank Sampah atas dedikasinya dalam mengurus sampah

Tahapan pemberian reward yaitu pada tanggal 22 Agustus 2023, memberikan informasi fentang reward
berupa hadiah juara 1, 2 dan 3 kepada warga dusun Nongkosongo dari hasil pengumpulan sampah terbanyak
yang telah disetorkan ke bank sampah dan telah menjadi nasabah bank sampah. Dimana penilaiannya warga
dusun Nongkosongo yang telah menjadi nasabah bank sampah dan mempunyai buku tabungan dan
menyetorkan sampah anorganiknya dimulai dari tfanggal 22 Agustus 2023 sampai 13 September 2024. Hadiah
diserahkan pada 14 September 2024.

Gambar 16. Pemberian Reward berupa hadiah juara 1, 2 dan 3 kepada warga dusun Nongkosongo
dari hasil pengumpulan sampah terbanyak

Tahapan pemberian reward yaitu pada tanggal 22 Agustus 2023, memberikan informasi tentang reward
kepada pengurus bank sampah sebanyak 3 orang sebagai ucapan terimakasih atas dedikasinya felah
mengurus sampah di bank sampah dan agar lebih giat menjadi pengurus bank sampah dimana pemberian
reward diberikan pada 14 September 2024.

206



Puspitasari et al, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2025, VVolume 6 Nomor 1: 197-210
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v6i1.5011

Gambar 17. Pemberian Reward reward kedua kepada pengurus bank sampah

Tahapan evaluasi dilakukan setelah kegiatan pelatinan dilaksanakan. Jumlah nasabah bank sampah
yang sebelumnya 4 KK meningkat menjadi 32 KK. Hal ini dapat menyimpulkan bahwa kegiatan pelatihan yang
dilaksanakan telah sukses menyadarkan warga akan pentingnya pemilahan sampah. Dibuktikan dengan
banyaknya ibu-ibu yang datang dalam acara tersebut. Selain itu penggunaan sistem reward juga berperan
karena membantu meningkatkan motivasi dari peserta (Sulistyowati & Sugiarti, 2021).

AL DU

Gambar 18. Kegiatan evaluasi bersama kepala Dusun Nongkosongo

Jumlah Nasabah Bank Sampah di Dusun
Nongkosongo Tahun 2023

35
30
25
20
15
10

Sebelum diadakan pelatihan Setelah diadakan pelatihan

Gambar 19. Grafik peningkatan jumlah nasabah bank sampah alam lestari, Desa Wringinsongo

Hal ini dibuktikan dari data nasabah bank sampah alam lestari berupa catatan petugas bank sampah
yang mengalami peningkatan, dengan nama-nama nasabah sebagai berikut.
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Gambar 20. Daftar nama nasabah bank sampah sebelum dilakukan pelatihan sebanyak 4 nasabah
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Gambar 21. Daftar nama nasabah bank sampah sesudah dilakukan pelatihan bertambah
sebanyak 28 nasabah, jadi total ada 32 nasabah

KESIMPULAN

Hasil yang diperoleh dari kegiatan pelatihan pemilahan sampah yang pertama adalah peningkatan
nasabah bank sampah yang semula 4 KK menjadi 32 KK dari tahun 2023 sampai 2024. Yang kedua, tim PPM
Polinema telah memberikan reward juara 1, 2 dan 3 kepada nasabah bank sampaoh yang telah
mengumpulkan serta menyetorkan sampah anorganik terbanyak ke bank sampah, selain itu pemberian
reward pengurus bank sampah sebanyak 3 orang sebagai dedikasinya dalam mengurus bank sampah.
Reward telah diberikan pada 14 September 2024. Saran yang didapatkan dari kegiatan ini adalah pentingnya
kesadaran peduli dengan sampah harus dimulai dari diri sendiri. Untuk langkah konkret tim PPM Polinema akan
tetap melakukan evaluasi berkelanjutan dari pengelolaan sampah dengan memonitor penambahan jumlah
nasabah bank sampah dan keaktifan dari nasabah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksanaan kegiatan PPM ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Terima kasih kepada Politeknik
Negeri Malang yang telah memberi kesempatan untuk dapat melaksanakan kegiatan PPM ini. Terima kasih
juga terhadap warga serta pengurus Desa Wringinsongo, khususnya Dusun Nongkosongo atas izin pelaksanaan
dan partisipasi dalam acara PPM.
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